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Paus Fransiskus melihat baljwa?
klerikalisme. Kleﬂkalismehuim S
klerus (imam). Klenkalis
kedudukan dan keku
Mereka yang m
menunjukkan |
menjurus pad



tentang Demetrius,
yang menimbulkan F
kita bisa menemukan t
persoalan “bisnis (uang)”
dan menurunkan “massa

s

DEMETRIUS adalah seorang pengusaha perak,
yang membuat kuil-kuil Dewi Artemis dari
perak. Usahanya ini mendatangkan banyak
uang dan memberi penghasilan yang tidak
sedikit bagi para pekerjanya (Kis. 19:24).

Lalu pada suatu kesempatan, ia berusaha
mengumpulkan para pekerjanya dan berkata,
“Saudara-saudara, kamu tahu, bahwa
kemakmuran kita adalah hasil perusahaan

ini! Sekarang kamu sendiri melihat dan
mendengar, bagaimana Paulus, bukan saja di
Efesus, tetapi juga hampir di seluruh Asia telah
membujuk dan menyesatkan banyak orang
dengan mengatakan, bahwa apa yang dibuat
oleh tangan manusia bukanlah dewa. Dengan
jalan demikian, bukan saja perusahaan kita
berada dalam bahaya untuk dihina orang,
tetapi juga kuil Artemis, dewi besar itu, berada
dalam bahaya akan kehilangan artinya. Artemis
sendiri, yang disembah oleh seluruh Asia dan
seluruh dunia yang beradab, akan kehilangan
kebesarannya” (Kis. 19: 25-27).

Membaca apa yang dikatakan Demetrius
kepada para pegawainya ini sungguh menarik.
[a mulai dengan menjelekkan Paulus, dengan
mengatakan bahwa ia telah membujuk dan
menyesatkan banyak orang di Efesus dengan
menghina dewi mereka, yaitu Artemis. Hal
ini didasarkan atas peristiwa yang terjadi
di Atena, khususnya dalam Kis. 17:24-25,
ketika Paulus mengatakan, “Allah yang telah
menjadikan bumi dan segala isinya, Ia, yang
adalah Tuhan atas langit dan bumi, tidak
diam dalam kuil-kuil buatan tangan manusia,

dan juga tidak dilayani oleh tangan manusia, |

seolah-olah la kekurangan apa-apa, karena
Dialah yang memberikan hidup dan nap
segala sesuatu kepada semua orang”




Namun demikian, ada satu yang pasth
Demetrius tidak senang dengan kata-kata
Paulus yang berbicara melawan dewa atau
dewi ini, karena akan merugikan "bisnis™
nya yang berkecimpung dalam hal seputar
pembuatan patung dewi/a di Efesus.

Agama (Kis 19:26-27)
Untuk meyakinkan para pegawainya, Deme-
trius menggunakan sentimen agama dalam
pidatonya, “Sekarang kamu sendiri melihat dan
mendengar; bagaimana Paulus, bukan saja di
Efesus, tetapi juga hampir di seluruh Asia telah
membujuk dan menyesatkan banyak orang de-

ibu dalam pi

ngan g . bahwa apa yang dibuat oleh
tangan manusia bukanlah dewa” (Kis. 19:26).
Di sini felas bahwa Paulus dituduh “mem-
bujuk” dan "menyesatkan” banyak orang
untuk tidak percaya pada apa yang dibuat
oleh tangan manusia sebagai dewi/a. “Unsur
Agama” masuk di sini dan digunakan untuk
membenarkan segala cara agar “usaha Deme-
trius” (membuat patung) dapat terus ber-
jalan. Dalam hal ini, Paulus dituduh telah
melecehkan agama orang-orang Yunani yang
sangat menghormati dewi/a, khususnya dalam
perikop ini, “Dewl Arter
Selain itu, Demetrius

ambahkan

demikian, “Dengan jalan demikian, bukan
saja perusa m ba
untuk dihina tetapi juga kuil

dewi besar itu, berada d. haya uka
kehilangan artinya. Dan Artemis sendiri,
Artemls yang disembah oleh seluruh Asia dan
seluruh dun g beradab, akan kehilangan
kebesarannya.
Di sink, Demetrius tidak bicara lagi tentang
usaha*-nya, melainkan juga ingin mengatakan
bahwa Paulus sudah mulal melakukan pence.
maran agama dengan memandang rendah
dewi mereka, Dewl Artemis.
Selain itu, dalam Kis. 19:26, Demetrius
juga mengatakan sesuatu yang agak sedikit
hiperbola, “Hampir di seluruh Asia (Paulus)
telah membujuk dan menyesatkan banyak
orang.” Hal ini tidak mengherankan karena
dalam perikop sebelumnya (Kis. 19:10) telah
dikatakan bahw: 'mua penduduk Asia
mendengar firman Tuhan, baik orang Yahudi
maupun orang Yunani’, Dengan informasi ini,
maka tidak salah jika Demetrius pun meng-
Runakan ungkapan yang hampir sama bahwa
“hampir di seluruh Asia” pengaruh Paulus telah
dirasakan, yaknl Paulus melawan dewi/a orang
Yunani, khususnya Dewl Artemis.
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selanjutnya, Artemis juga s
dengan Selene, Dewi Bulan
yang sering digambarkan d
di kepalanya. Dalam mitologi|
lebih dikenal sebagai Diana.
Salah satu kuil Artemis
termasyur pada saat itu dapat.
Efesus (lonia), dan sekarang:
di Turki. Saat ini, hanya tinggal
(dari 121 tiang) yang masih berd|
sisanya digunakan untuk membu
jalan, dan benteng. Pada saat itw
kemungkinan besar menjadi $z
pemujaan Artemis, selain di D
bisa dimungkiri bahwa usaha D
tercermin dalam Kis. 19:24-27)]
menjanjikan karena akan b
us dan membutuhkan
Artemis dari perak yang diprodu
Kuil Artemis di Efesus ini
salah satu dart Tujuh Keajaiban:
Selain itu, di Efesus, Artemis
sebagai Dewl Ibu. Artemis dill
“Nyonya dari Efesus™. Patungnya
khas, vakni dadanya dipenuhi d
tonjolan bulat yang melamban
yang berarti juga mela
bagi yang percaya.
Massa dan Huru-hara

Setelah mendengar.
oleh Demetrius, mell

n us, ked
Makedonia dan teman s




